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Keywords: Abstract. Teachers are one of the main components in improving
Professionalism, the quality of education. The most basic education starts from Early
PAUD teachers, Childhood Education which is the spearhead of success in shaping
Covid-19. the nation's next generation of quality, so PAUD teachers must

have the competence and professional attitude in carrying out their
duties. Especially now that there is Covid-19 which is the biggest
obstacle in the world of education, especially Early Childhood
Education, teachers need educational counseling regarding the
professionalism of PAUD teachers to overcome existing obstacles,
the results of the implementation of counseling have a positive
impact, namely the existence of additional useful knowledge and
problem solving about some of the obstacles that occur in the world
of education, especially Early Childhood Education

Katakunci: Abstrak. Guru merupakan salah satu komponen utama dalam
Profesionalime, meningkatkan kualitas Pendidikan. Pendidikan paling dasar dimulai
Guru PAUD, dari Pendidikan Anak Usia Dini yang merupakan ujung tombak
Covid-19. keberhasilan dalam membentuk generasi penerus bangsa yang

berkualitas, sehingga guru PAUD harus benar-benar memiliki
kompetensi dan sikap profesional dalam melaksanakan tugasnya.
Apalgi sekarang ini adanya Covid-19 yang merupakan hambatan
paling besar di dunia Pendidikan khususnya Pendidikan Anak Usia
Dini, maka guru sangat membutuhkan adanya penyuluhan
Pendidikan mengenai profesionalisme guru PAUD guna
menanggulangi hambatan-hambatan yang ada. Hasil pelaksanaan
penyuluhan mendaptkan dampak positif, yaitu adanya tambahan
ilmu yang bermanfaat dan pemecahan masalah tentang
hambatan-hambatan yang terjadi di dunia Pendidikan khususnya
Pendidikan Anak Usia Dini.
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1 Pendahuluan

Kualitas pendidikan di Indonesia akan berkembang sesuai perkembangan
zaman dan teknologi(Fajri, 2019b), yaitu tidak terlepas dari peranan semua
pihak yang ikut serbta dalam meningkatkan dan meningkatkan mutu
pendidikan, salah satunya adalah peran tenaga kependidikan(Amri, 2013;
Fajri, 2019a; Golu, 2016). Hamalik menjelaskan bahwa tenaga pendidik dan
kependidikan merupakan salah satu komponen yang paling penting untuk
mencapai tujuan pendidikan, yaitu tenaga pendidik dan kependidikan
khususnya guru bertugas menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar,
melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan
teknis dalam bidang kependidikan(Hazmi, 2019; Hamalik, 2003).

Pendidikan yang paling dasar dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Tercapai tidaknya tujuan Pendidikan salah satunya adalah peran dan
tanggung jawab seorang guru sebagai pembawa perubahan pada dunia
Pendidikan. Guru pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan ujung tombak
keberhasilan dalam membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas,
oleh sebab itu guru PAUD harus benar-benar memiliki kompetensi dan sikap
profesional dalam melaksanakan tugasnya

Guru merupakan salah satu tenaga pendidik dan kependidikan yang
bertugas di lebaga Pendidikan, baik secara formal maupun non
formal(Kemdikbud, 2005). Guru merupakan salah satu komponen yang paling
penting untuk mencapai tujuan pembelajarana sehingga dapat meningkatkan
ketercapaian tujuan pendidikan. Sehingga guru merupakan jabatan atau
profesi yang membutuhkan keahlian khusus(Jamaludin dkk, 2020; Ningrum,
2009). Pekerjaan seorang guru ini tidak akan bisa dilakukan tanpa memiliki
keahlian sebagai guru. Sebab seorang guru membutuhkan keahlian atau
syarat-syarat khusus. Keahlian khusus tersebut didapat dari jalur pendidikan
dan pelatihan-pelatihan yang bersertifikat profesi. Guru senantiasa
meningkatkan kompetensi sebagai seorang guru yang professional, salah
satunya guru harus mampu mengembangkan kualitas pribadi dan sosialnya.
jika seorang guru dapat mengembangkan kompetensinya, maka keberhasilan
dalam dalam dunia Pendidikan khususnya pembelajaran akan lebih cepat
diperoleh.

Trianto menjelaskan guru adalah profesi/ jabatan yang memerlukan
keahlian khusus, maka guru harus mampu dalam melaksanakan
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tanggungjawab terhadap peserta didik, orang tua, masyarakat, agama,
bangsa, dan negara yang berkaitan dengan proses tercapainya tujuan
pendidikan(Trianto, 2011; Sardiman, 2009). Tugas dan kewajiban seorang
guru sangat berat, sehingga guru harus professional dalam
pekerjaannya(Nurtanto, 2016; Rosmawati et al., 2020). Kompetensi
profesional seorang guru harus mampu mewujudkan pengembangan profesi
melaui pengamalan dan peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan
keterampilan dalam proses pembelajaran(Mulyasa, 2012; Tambak & Sukenti,
2020).

Guru sebagai tenaga profesional memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip
profesionalisme dalam meningkatkan pendidikan yang bermutu(Rindjin,
2007; Puspitasari et al., 2021; Utami, Indah Hari, 2020). Guru berkedudukan
sebagai agen pembelajaran sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan
motivator dalam pembelajaran, sehingga dapat memberikan inspirasi kepada
peserta didik(Ningrum, 2009). Dengan demikian profesi guru adalah keahlian
dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan
yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang bersangkutan(Kunandar, 2009). Sehingga guru tidak hanya
mempunyai kualifikasi keguruan secara formal saja, melainkan juga harus
memiliki kompetensi keilmuan tertentu yang dapat menjadikan orang lain
atau peserta didik menjadi lebih baik dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangannya.

Peran guru dalam dunia Pendidikan khususnya pembelajaran,
membutuhkan pengembangan sikap profesional sehingga dapat
meningkatkan kinerja secara maksimal. Sementara profesionalisme guru
sangat penting dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan sebaik mungkin(Dewi, 2015; Maiza
& Nurhafizah, 2019). Guru yang profesional mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya secara maksimal, baik dalam aspek perkembangan kognitif, afektif
dan psikomotor peserta didik yang dibinanya. Peserta didik yang dibina
sangat membutuhkan peran orang lain, seperti peserta didik membutuhkan
binaan, bimbingan, dan arahan, sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan dan pengalaman hidupnya(Rindjin, 2007; Anwar, 2020).
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Profesionalisme guru merupakan kompetensi untuk melaksanakan tugas
dan fungsinya secara baik dan benar, serta komitmen dari para anggota
profesi untuk selalu meningkatkan kemampuannya(Matnuh, 2017). Sulfemi
menjelaskan profesionalisme guru merupakan suatu keahlian dan
kewenangan dalam bidang pendidikan untuk memberikan pelayanan,
bimbingan dan latihan keterampilan kepada peserta dididk(Sulfemi, 2019).
Guru dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya harus menguasai situasi
dan kondisi di dunia pendidikan serta mampu membimbing dan mengajar
dengan berbagai ilmu pengetahuan. Sesuai Undang-undang No. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal, serta pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
termasuk pendidikan anak usia dini(Kemdikbud, 2005). Selanjutnya Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan bahwa guru yang professional harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial(Nursalim, 2017; Pandiangan,
2019).

Usia anak pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berkisar antara 0 sampai
8 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan, yang merupakan pendidikan
prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan sekolah
dasar atau istilah sekarang dikenal dengan masa 1000 hari pertama anak
dimana pada masa itu adalah masa peka belajar anak dimulai dari anak dalam
kandungan sampai 1000 hari pertama kehidupannya (Kurikulum 2013).
Sehingga, pada masa tersebut dibutuhkan pendidik yang benar-benar
profesional, mengerti cara mendidik dan mengajar anak dengan baik sesuai
dengan tingkat perkembangannya(Richardo, 2016).

Pada kenyataannya profesionalitas guru PAUD sebagai pendidik masih ada
beberapa masalah, seperti di daerah pedesaan mengenai pentinggnya guru
PAUD yang profesional, salah satu penyebabnya adalah Pendidikan guru
kurang relevan dengan Pendidikan di PAUD, kurang pengalaman tentang
dunia Pendidikan PAUD, kurangnya pelatihan-pelatihan yang relevan dengan
dunia Pendidikan PAUD, adanya hambatan pelaksanaan pembelajaran
seperti adanya Covid-19 yang menyebabkan lumpuhnya dunia Pendidikan,
kurangnya materi, sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai.
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Sehingga secara garis besar guru PAUD masih kurang pengetahuan tentang
profesionalisme seorang guru, apalagi di era sekarang adanya pembatasan
social yang disebabkan Covid-19, sehingga sangat dibutuhkan adanya
penyuluhan Pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme guru PAUD,
guna meningkat kualitas pendidika di Pendidikan PAUD.

2 Metode

Rencana pelaksanaan pengabdian yang berupa penyuluhan peningkatan
profesionalisme guru akan dilakukan pada hari Jum’at 21 Mei 2021, vyaitu
dimulai jam 13.00 WIB sampai jam 15.00 WIB dengan berbagai langkah-
langkah kegiatan, mulai dari penjelasan materi oleh pelaksana PKM, diskusi/
tanya jawab antara pemateri dengan peserta dan lain-lain yang dapat
menunjang tercapainya tujuan kegiatan pengabdian sesuai dengan judul PKM
penyuluhan peningkatan profesionalisme guru PAUD pada masa pandemi
covid-19.

Metode yang digunakan PKM Penyuluhan peningkatan profesionalisme
guru PAUD adalah metode partisipatoris. Dalam pelaksanaan PKM ini
bertujuan untuk untuk membangkitkan perasaan dan partisipasi/
keikutsertaan dalam kegiatan yang telah diorganisir sebelum pelaksanaan.
Partisipasi yang diharapkan adalah partisipasi dari para guru PIAUD, guru
PAUD, Guru Kelompok Belajar (KB), ataupun guru Taman Kanak Kanak (TK).
Sehingga dalam pelaksanaan pengabdian (PKM) ini dapat dapat melibatkan
guru-guru dan membekali guru-guru untuk lebih  meningkatkan
profesioanlitasnya sebagai sorang guru baik sekolah negeri maupun swasta.

Dalam pelaksanaan pengabdian ini, sangat dibutuhkan rangsangan dari
masyarakat atau dari sasaran kegiatan yaitu para guru PIAUD/ PAUD/ KB/
TK. Handayani menjelaskan tentang beberapa partisipasi sebagai berikut:

a. Partisipasi merupakan usaha bersama yang dijalankan saling membantu
dengan saudara kita sebangsa dan setanah air untuk membangun masa
depan bersama

b. Partisipasi merupakan kerja untuk mencapai tujuan bersama diantara
semua warga negara yang mempunyai latar belakang kepercayaan yang
beraneka ragam, atau dasar hak dan kewajiban yang sama.
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c. Partisipasi bukan hanya mengambil bagian yang sama dalam pelaksanaan,
perencanaan pembangunan yaitu memberikan sumbangan agar nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan sosial tetap dijunjung tinggi.

d. Partisipasi merupakan dorongan ke arah pembangunan yang lebih baik
dan seimbang sebagai untuk generasi yang akan datang(Handayani, 2006).
Muhson menjelaskan bahwa partisipasi merupakan ikut sertanya

masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam kegiatan pembangunan dan

ikut memanfaatkan serta menikmati hasil-hasil pembangunan(Muhson,

2012).

Dalam pelaksanaan pengabdian ini diperlukan perencanaan dan langkah-
langkah yang matang, agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik dan
lancer. Adapun Langkah-langkah dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat antara lain:

a. Permohonan pengabdian kepada kepala LP3M Universitas Nurull Jadid

Sebelum melakukan pengabdian, maka praktikan memohon
persetujuan judul dan ijin untuk melakukan pengabdian masyarakat
kepada kepala LP3M universitas Nurul Jadid.

b. Permohonan ijin kepada Kepala PIAUD/ PAUD/ KB/ TK

Setelah dapat surat tugas pengabdian masyarakat dari Kepala LP3M,
maka Langkah selanjutnya memohon ijin kepada PIAUD atau kepala
Lembaga yang dijadikan sasaran untuk pekasanaan penyuluhan/
pengabdian, karena pengabdian disini bersifat umum untuk guru-guru
PIAUD/ PAUD/ KB/ TK, maka ijinnya hanya kepada salah satu Lembaga
saja dan kegiatan partisipasi bebas untuk semua guru yang berminat
saja.

c. Penentuan tanggal pelaksanaan

Setelah semua ijin pelaksanaan pengabdian, selanjutnya melihat situasi
dan kondisi yang ada di lapangan, yang meliputi kesiapan seluruh aspek
pelaksanaan penyuluhan, baik dari pemateri materi, media penunjang
maupun peserta.

d. Setelah semua ijin, materi peserta dan media penunjang siap, maka
dibuatlah poster pengumuman tentang pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat. Poster tesebut disebar melalui media sosial terutama melalui
WhatsApp (WA) atau media lainnya.
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e. Pelaksanaan pengabdian masyarakat

Tahap selanjutnya adalah aclion atau pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan secara daring menggunakan bantuan aplikasi
Google Meet, yaitu dilaksanakan pada hari Jumat mulai pukul 13.00-15.00
WIB dengan judul “PKM Penyuluhan peningkatan Profesionalisme Guru
PAUD pada Masa Pendemi Covid-19”.

f. Evaluasi pelaksanan penyuluhan

Sebagai feedback, maka dilakukan diskusi/ musyawarah dengan
pimpinan dan peserta untuk mendapatkan hasil dari pelaksanaan
penyuluhan secara daring.

3 Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dengan judul “PKM
Penyuluhan peningkatan Profesionalisme Guru PAUD pada Masa Pendemi
Covid-19” diawali dengan penyebaran poster pelaksanaan penyuluhan
seperti gambar di bawah ini:

UNIVERSITAS :
NURUL JADID JUMAT
21 MEI 2021
13.00-15:00

JOIN US
PKM PENYULUHAN

Peningkatan Profesionalisme
Guru PAUD pada Masa
Pendemi Covid-19

ZAENOL FAJRI, M.Pd.
Dosen PIAUD FAI UNUJA

1D SCOPUS: 57222338853

MORE INFO: XKOORDINATOR
SUKRON JUNAIDI
CALL 082315932931

Gambar 1. Poster pengumuman pelaksanaan penyuluhan
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Pada saat pelaksanaan berlangsung diawali dengan ucapan salam dan
berdoa sesuai keyakinan masing-masing agar pelaksanaan penyuluhan dapat
berjalan dengan lancar dan ilmunya bermanfaat. Penyuluhan ini dilaksanakan
secara daring menggunakan aplikasi Google Meet.

Kegiatan pengabdian inidiikuti oleh beberapa guru Kelompok belajar (KB) dan
guru PAUD/ TK, baik lembaga swasta maupun negeri. Pelaksanaan dilakukan
hari Jum’at 21 Mei 2021 dimulai jam 13.00 sampai jam 15.00 dengan
berbagai penjelasan materi, diskusi/ tanya jawab tentang profesionalisme
guru PAUD yang diawali dengan definisi seorang guru, definisi prefesi,
professional, profesionalitas, profesionalisme, tugas dan peran seorang guru
di lembaga pendidikan terutama pada masa pandemi covid-19.

[E] Anda melakukan presentasi kepada semua orang

e ————

PENYULUHAN PENINGKATAN &_ mwm H

PROFESIONALISME GURU PAUD
PADA MASA PENDEMI COVID-19

ZAENOL FAJRI, M.Pd.
ID. SCOPUS: 57222338853
DOSEN TETAP PGRA/ PIAUD
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS NURUL JADID

13.06 irf-wpoi-ufk

GURU

Merupakan tenaga pendidik profesional
yang memiliki fugas utama untuk
mengajarkan suatu iimu, mendidik,
mengarahkan, melatih, memberikan
penilaian, serta melakukan evaluasi
kepada peserta didik melaui jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.

13.48 | jrf-wpoi-ufk

Gambar 2. Aktivitas penyampaian materi awal (pengertian guru)
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[2] Anda melakukan presentasi kepada semua orang

e ———— ‘
PROFESIONAL

Merupakan seseorang yang ahli dalam
profesinya.

Ditandai:

Kepandaian khusus/ ahli, memiliki sikap disiplin dan
kerja keras, serta tekun dalam menjalankan
profesinya.

L ]
4364 | jrf-wpol-ufk ¢ o @ @ i ==

Gambar 3. Aktivitas penyampaian materi selanjutnya (pengertian profesioanal)

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh guru-guru berbagai latar belakang

yang berbeda, baik dari jenis Pendidikan maupun dari latar belakang keluarga

dan lembaga yang berbeda juga, sehingga banyak mendapatkan ilmu yang

bermanfaat dengan cara sharing pengetahuan antara guru yang satu dengan

yang lainnya.

Hal-hal yang didapat dalam kegitan penyuluhan ini, dapata kami rekap

sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil diskusi setelah penyampaian materi, maka rata-rata
peserta sudah mulai mamahami materi tantang peningkatan
profesionalisme guru paud pada masa pandemic covid-19.

. Peserta/ guru mendapatkan ilmu yang bermanaaf, sebagai bekal dalam

menaanggulai pembelajaran di masa pandemic covid-19.

Pemateri/ dosen mendapatkan ilmu tambahan dengan cara mengadakan
sharing atau tanya jawab dengan peserta yang mengalami langsung
keadaan di lingkungan Pendidikan baik di Kelompok belajar (KB), PAUD/
PIUD maupun Taman Kanak Kanak (TK).

Adanya sertifikat yang diberikan oleh kepala LP3M Univeristas Nurul Jadid
Kepada Peserta, menjadikan nilai tambah dan bukti fisik keikut sertaan
kegiatan penyuluhan sebagai lampiran portofolio/ administrasi data di
Lembaga mengajar.

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, semua peserta diberikan

sertifikat keikut sertaan dalam kegiatan, yaitu sebagai penghargaan dan bukti

fisik kepeda peserta yang telah meluangkan waktunya dalam kegiatan
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tersebut. Di bawah ini contoh sertifikat salah satu peserta dalam kegaiatan

penyuluhan.

e
IS0

o
- 2015 CERTIFIED
2018 CERTIFIED

SERTIFIKAT PENGHARGAAN

Diberikan kepada
SUNAIKA, S.Pd.

Sebagai

PESERTA

unveRsiTAS LP3M
1509001 Nlli‘gol"ﬂ,I JADID LEMBAGA PENERBITAN, PENELITIAN

dalam rangka Penyuluhan/ Webinar berjudul
“PKM Penyuluhan peningkatan Profesionalisme Guru PAUD pada Masa Pendemi Covid-19”
yang dilaksanakan oleh Lembaga Penerbitan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LP3M)
Universitas Nnrul Jadid pada 21 Mei 2021 via Google Meet.

Gambar 4. Contoh sertifikat peserta penyuluhan

4 Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat, diawalai dengan meminta ijin pada
atasan (ketua LP3M Universitas Nurul Jadid paiton Probolinggo), yang
kemudian musyawarah antara anggota PKM dan bebrapa peserta yang ada
dilingkungan kabupaten Bondowoso, khususnya yang berprofesi sebagai guru
PAUD. Berdasarkan hasil musyawarah, maka pelaksanaan disepakati pada
hari Jum’at tanggal 21 Mei 2021, yaitu tepatnya mulai jam 13.00 WIB sampai
dengan jam 15.00 WIB menggunakan aplikasi Google Meet.

Pada hari pelaksanaan berlangsung, kegiatan awal pengabdian diawali
dengan ucapan salam dan perkenalan serta menyampaikan tujuan kegiatan
mengadakan penyuluhan. Setelah itu pemateri menyampaikan bahan kajian
tentang profesionalisme guru PAUD dalam menghadapi pandemic Covid-19.

Materi yang pertama disampaikan, yaitu pemahaman tentang definisi
guru, profesi, professional, perofesionalisme dan profesionalitas seorang
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guru. Setelah itu dilanjutkan dengan tugas dan tanggung jawab guru dengan

memantapkan pemahaman kompetensi seorang guru yang professional.

Terakhir pembahasan memilih dan memilah strategi pembelajaran guru

PAUD dalam menghadapi masalah pendemi Covid-19 yang dikuti dengan

kegiatan tanya jawab antara pemateri dan peserta penyuluhan.

Kegiatan pengabdian inidiikuti oleh beberapa guru Kelompok belajar (KB) dan

guru PAUD/ TK, baik lembaga swasta maupun negeri. Dari hasil pelaksanaan

penyuluhan Pendidikan untuk guru PAUD, yang berjudul “PKM Penyuluhan

peningkatan Profesionalisme Guru PAUD pada Masa Pendemi Covid-19”

didaptkan dampak/ hasil dari kegiatan tersebut sebagai berikut:

a.

Kebanyakan guru-guru KB/PIAUD/PAUD/TK masih ada vyang
mengalami kesuitan cara melaksanakan pembelajaran karena adanya

dampak covid-19.

Adapun pembahasan yang disampaikan pemateri dan saling sharing

pengetahuan anatara peserta yang lainnya, yaitu dengan cara

mengatasinya.

1.

Penggunaan media, yaitu memaksimalkan media yang ada, seperti
HP/ Android, laptop dan lain-lain.

. Memaksimalkan penggunaan jaringan internet, karena orang tua/

siswa mendapatkan bantuan kuota belajar/ pelaksanaan
pembelajaran secara daring.

. Pembentukan kelompok belajar siswa yang berdekatan rumahnya,

yang teridi dari 2-3 siswa, yaitu dengan cara guru mendatangi siswa
untuk belajar, tapi tetap dengan memperhatikan protocol
kesehatan (pembelajaran secara luring).

. Pembelajaran dengan menggunakan blanded learning, vyaitu

campuran antara pembelajaran daring dan luring.

Guru-guru KB/ PIAUD/ PAUD/ TK masih ada yang mengalami kesuitan
dalam mencari bahan ajar/ materi yang sesuai dengan peserta didik.

Adapun pembahasan yang disampaikan pemateri dan saling sharing

pengetahuan anatara peserta yang lainnya, yaitu:

1.

Saran kepada guru, hendaknya guru membuat sendiri materi
pembelajaran yang akan memberikan materi kepada peserta didik,
karena yang lebih tahu dan faham tang situasi dan kondisi siswa
serta karakteristik peserta didik adalah guru yang mengajar di
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lebaga tersebut. Namun perlu diperhatikan dalam pembuatan
materi pembelajaran harus tetap memperhatikan kurikulum yang
ada (membuat sendiri bahan ajar).

2. Guru bisa membeli buku/ materi pelajaran dari pihak penerbit,
namun guru harus tetap bisa memilih dan memilah materi dari
penerbit yang lebih sesuai dengan karesteriktik peserta didik dan
lingkungan peserta didik (memilah dan memilih bahan ajar).

3. Guru bisa membeli buku/ materi pelajaran dari pihak penerbit,
namun guru harus tetap bisa mengembangkan sendiri bahan ajar
yang akan disampaikan kepada peserta didik, karen tidak semua
materi yang dibuat oleh percetakan sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan lingkungan peserta didik (guru mengembangkan/
menyesuaikan bahan ajar).

4. Strategi penggunaan bahan ajar/ materi ajar, carilah yang
sederhana, mudah, murah, efektif dan efesien serta sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik.

5 Kesimpulan

Sesuai dengan rencana, pelaksanaan dan evaluasi hasil pengabdian, maka

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penyuluhan Pendidikan dengan judul

“PKM Penyuluhan peningkatan Profesionalisme Guru PAUD pada Masa

Pendemi Covid-19” sebagai berikut:

a.

b.
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Pelaksanaan dapat berjalan dengan baik dan lancer meskipun masih
ditemui kendala, seperti jaringan internet kurang stabil

Adanya dampak positif dari hasil kegiatan penyuluhan, seperti
pemateri dan peserta mendapatkan tambahan ilmu dengan cara
sharing pengalaman dan pengetahuan.

Mendapatkan ilmu yang bermafaat dan solusi dari permasalah-
permasalahan yang dialami guru Kelompok Belajar (KB)/ PAUD/
PIAUD/ TK, dengan cara melakukan tanya jawab, sharing pengetahuan
dan pengalaman.
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6 Pengakuan

Pelaksanaan pengabdian ini sudah selesai dilaksanakan dengan baik dan
lancar, meskupun masih ditemui sedikit kendala. Kami mengucapkan banyak
terimkasih kepada semua pihak tanpa terkeculau yang telah mendukung dan
berpatisipasi dalam kegiatan penyuluhan peningkatan profesionalisme guru
PAUD. Pelaksanaan penyuluhan ini dilaksanakan selama satu (1) hari, namun
melalui beberapa tahapan, seperti tahap persiapan (perencanaan) dan
bimbingan dengan mahasiswa KKN, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi
serta tahap penyusunan laporan hasil pengabdian. Tahap persipan
(perencanaan) dan bimbingan dengan mahasiswa dilakukan secara daring
dan luring, namun pelaksanaan penyuluhannya hanya dilaksanakan secara
daring yaitu menggunakan aplikasi google meeting.
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